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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat populer baik di

dunia maupun di masarakat biasa. Permainan sepakbola sangat pupuler diarenakan

sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang murah dan menyenangkan.

Sepakbola sudah sangat populer dari sejak peradaban kuno Romawi, Yunani kuno,

dan Cina pada masa Dinasti Tsin (9255-206 SM). Sampai dengan sekarang olahraga

sepakbola masih menjadi cabang olaharaga yang sangat populer di semua

masayarakat dunia.

Perkembangan olahraga sepakboladi aceh saat ini baru bangkit kembali,

dengan masuknya salah  satu Tim terbaik Aceh yaitu Persiraja ke liga 1 yang

merupakan kasata tertinggi di liga Indonesia, selain itu sepak bola Aceh kembali

bangkit dengan berhasilnya Tim sepakbola Aceh meraih juara pertama di kejuaraan

antar Wilayah di Bengkulu pada November 2019.  Dengan demikian semangat para

generasi muda aceh untuk terus berlatih untuk dapat terus bersaing dalam dunia

sepakbola semakin meningkat, ini terbukti banyaknya muncul klub-klub baru dalam

pembinaan generasi muda pada cabang olahraga sepakbola. Dari sekian banyak klub-

klub sepakbola yang muncul di aceh salah satunya adalah klub sepakbolah Lambhuk

Football Academy.

Lambhuk Football Academy merupakan sebuah klub yang di bentuk untk

menempa, membina dan melahirkan para atlet-atlet sepakbola yang berbakat

kedepannya, yang dapat membagakan aceh di kancah Nasional bahkan Internasional.
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Pada Klub ini rentang usia yang di latih adalah anak usia 8 tahun  sampai dengan

usia 15 tahun. Klub ini beralamat di komplek satdion mini lambhuk, gampong

lambhuk Bnda Aceh.

Namun semenjak musibah  pandemik melanda Indonesia dan bahkan  Aceh,

proses latihan berhenti total ini dikarenakan diberlakukannya lockdown wilayah oleh

pemerintah, dari april sampai juli. Semenjak itu semua kegiatan yang dapat

memnimbulkan keramaian di larang. Sehinga berdampak negatif terhadap

perkembangan sepak bola di Aceh, banyak klub-klub besar meniadakan latihan dan

bahkan sampai liga-liga di berhentikan. Dengan demikian  tanpa adanya latihan

otomatis kondisi fisik para pemain pasti menurun. Sedangakan seoarang pemain bola

harus mempunyai kondisi fisik yang bagus dan  tingkat kebugaran jasmani yang baik

pula.

Setelah di berlakukan nya  Aceh sebagai daerah darurat Corona atau Zona

merah maka semua atifits berhenti dan latihan pun di tiadakan,  setelah Zona Merah

berubah  menjadi siaga atau  kuning perlahan aktifitas kembali berangsur pulih dan

barulah ada beberapa klub berani melakukan latihan kembali, akan tetapi proses

latihannya juga harus mengikuti protokol kesehatan. Lambhuk Football Academy

merupakan salah satu klub sepak bola di aceh yang bernain mengelar kembali

latihan. Akan tetapi dengan lamanya berhentinya latihan pastinya tingkat kebugaran

jasmani para pemain akan menurun. Proses latihan di Klub football lambhuk

Academy baru berjalan 3 bulan, dengan  itu peneliti tertarik untuk dapat membuat

sebuah peniletian untuk dapat mengetahui bagaimana tingkat kebugaran jasmani para

atlet sepakbola di klub lambhuk Football Academy.
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1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah sebenarnya dilakukan untuk menemukan ruang lingkup

masalah tertentu dalam ruang lingkup masalah tersebut misalnya ditentukan

bahwa masalah tersebut dalam bidang pendidikan,kemudian dipilih sala satu

masalah sesuai dengan kemampuan peneliti baik dari segi pelaksanaan ataupun

kurikulumnya (Tahir, 2011:19). Dari latar belakamg masalah diatas maka, yang

menjadi  indetifikasi masalahnya adalah,” Sejauh mana tingkat kebugaran jasmani

para atlet sepakbola klub Lambhuk Football Academy”.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah berkaitan dengan pemilihan masalah dari berbagai

masalah yang telah diidentifikasikan .Dengan demikian masalah akan dibatasi

menjadi lebih khusus ,lebih sederhana dan gejalanya akan lebih muda kita amati

karna dengan pembatasan masalah maka seorang peneliti akan lebih focus dan

terarah sehingga tau kemana akan melangkah selanjutnya dan apa tindakan

selanjutnya. (Tahir, 2011:19). Permasalahan yang di akan di teliti disini adalah

“Tentang  tingkat kebugaran jasmani para atlet sepakbola klub Lambhuk Football

Academy”.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah rumusan persoalan yang perlu dipecahkan atau

pertanyaan yang perlu dijawab dengan penelitian. Perumusan masalah merupakan

pernyataan yang lengkap dan rinci mengenai ruang lingkup masalah yang akan

diteliti berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah” (Tahir, 2012:20). Adapun
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yang menjadi  rumusan masalah pada penlitian ini adalah “Bagaimana tingkat

kebugaran jasmani para atlet sepakbola klub Lambhuk Football Academy”

1.5 Tujuan Penelitian

Menurut Sugiono (2007) Tujuan penelitian  hendakanya harus dirumuskan

secara spesifik dan jelas yaitu mengenai kejadian apa, dimana, bilamana terjadinya

dan bagaiamana, dengan  ini tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui

“tingkat kebugaran jasmani para atlet sepakbola klub Lambhuk Football Academy”.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian menunjukkan pada pentingnya penelitian dilakukan ,baik

untuk pengembangan ilmu dan rferensi penelitian lebih lanjut dengan kata lain

manfaat penelitian berisi uraian yang menunjukkan bahwa masalah yang dipilih

memang layak diteliti” (Tahir, 2011:21).

1.6.1 Manfaat Praktis

Beberapa manfaat secara praktis yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu

sebagai berikut.

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan

mengenai tingkat kebugaran jasmani para atlet sepakbola klub Lambhuk

Football Academy.

2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan informasi secara tertulis

maupun sebagai referensi mengenai tingkat kebugaran jasmani para atlet

sepakbola klub Lambhuk Football Academy.
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1.6.2 ManfaatTeoretis

Beberapa manfaat secara teoretis dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1. Bagi Jurusan Pendidikan Jasmani, hasil penelitian ini dapat memberikan

sumbangan pemikiran bagi study/kajian tentang tingkat kebugaran

jasmani seorang atlet.

2. Penelitian ini juga memberikan sumbangsih maupun  rujukan referensi

bagi para peneliti dibidang pendidikan jasmani dan olahraga kedepan.
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